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ABSTRAK

Sifat tanah lempung lunak yang memiliki daya dukung rendah menjadi suatu permasalahan yang
dihadapi dalam proses konstruksi. Kondisi tanah yang stabil sangat dibutuhkan sebagai pendukung
proses suatu konstruksi. Penambahan serat karung plastik dan kapur pada tanah lempung lunak
ditujukan untuk perbaikan atau stabilisasi tanah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisa perubahan nilai CBR tanah lempung lunak dengan penambahan bahan serat karung
plastik dan kapur. Dalam penelitian ini digunakan persentase serat karung plasti 0.4% dan kapur
10% dari berat tanah kering lempung lunak dengan variasi masa curing 3, 7, 14, dan 21 hari. Serat
karung plastik diurai dan dipotong-potong dengan ukuran 1-2cm. Pengujian dalam penelitian ini
meliputi sifat fisis tanah, pemadatan standar dan pengujian CBR dengan rendaman. Hasil
pengujian CBR menunjukan peningkatan dari curing 3 hari yaitu 6.9% sampai curing 21 hari yaitu
10.8%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan serat karung plastik dan kapur
dengan perendaman mampu meningkatkan nilai daya dukung tanah.

Kata Kunci : Tanah, Tanah Lempung, Stabilisasi Tanah Secara Kimiawi, Serat
Karung Plastik, Kapur Padam, California Bearing Ratio.
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ABSTRACT

Low bearing capacity of soft clay soil is a problem in construction proces. Stable soil needed to
support construction process. Addition of plastic fiber and lime in soft clay are proposed to fix and
stabilize that soft clay soil. The purpose of this study is analyze CBR value changes in soft clay due
to the addition of plastic fibers and lime. Percentage of plastic fiber is 0.4% and lime is 10% of
dry soft clay’s weight with curing mass variation of 3, 7, 14 and 21 days. Plastic fibers is being cut
into pieces of 1-2cm. The test conducted in this study are soil physical character properties,
standard compaction and CBR test with soak the soil. Result of the CBR test shows the
enchancement of 3 day’s curing result (6.9%) to 21 day’s curing result (10.8%). The test result
shows the addition of plastic fiber and lime with soak treatment can increase the value of soil
bearing capacity.

Keywords : Soil, Soft clay, Soil Stabilization with Chemical, lime,plastic fiber,
California Bearing Ratio.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya laju populasi, kebutuhan akan pemukiman dan
fasilitas bangunan lainnya terus meningkat pula. Pembangunan terus dilakukan.
Permasalahan muncul saat jumlah populasi yang tinggi tidak sebanding dengan
jumlah lahan yang memadai. Pembangunan lahan pemukiman pun tidak sedikit
dilakukan di atas lahan yang kurang memadai. Kriteria lahan yang memadai salah
satunya adalah kualitas tanah. Pertumbuhan penduduk yang tidak sebanding dengan
ketersediaan lahan yang baik menuntut adanya pembangunan (termasuk
pembangunan vertikal) di lahan yang masih tersedia meskipun kualitas tanahnya
kurang baik.

Tanah yang berkualitas akan sanggup menopang pembangunan di atasnya.
Jika pembangunan dilakukan di atas tanah yang kurang berkualitas maka akan
menimbulkan risiko keselamatan bagi penggunanya. Untuk mengurangi risiko
tersebut dapat dilakukan dengan rekayasa kualitas tanah.

Salah satu penelitian ( [rmanzah, 2014) menunjukkan bahwa salah satu lokasi
pembangunan di Jawa Barat, tepatnya di Perumahan Adipura, Gede Bage, Bandung
memiliki tanah dengan kualitas yang kurang baik. Jenis tanah di wilayah tersebut
adalah tanah lempung lunak. Pada penelitian ini dilakukan rekayasa terhadap
kualitas tanah dengan penambahan komponen kapur (10%) dan serat karung
(0.4%). Pada penelitian ini nilai CBR tanah meningkat dari 2,33% menjadi 12,76%.

Nilai CBR (California Bearing Ratio) berbading lurus dengan nilai daya
dukung tanah. Semakin tinggi nilai CBR maka nilai daya dukung tanahnya akan
semakin baik.

Untuk lebih meningkatkan nilai CBR tersebut maka dilakukan penelitian ini
sebagai lanjutan dari penelitian sebelumnya. Peningkatan nilai CBR akan dilakukan

dengan penambahan perlakuan pada tanah campuran dengan perendaman.



Dilakukan pengukuran variasi masa curing untuk melihat waktu optimum
perendaman yang menghasilkan nilai CBR tertinggi.
Sampel penelitian diambil pada satu titik di Perumahan Adipura Gede Bage

Bandung (sama seperti penelitian terdahulu), yaitu:

Gambar 1.1  Lokasi Pengambilan Sampel Tanah (Adipura Gede Bage)



1.2 Inti Permasalahan

Tanah di perumahan Adipura Gede Bage Bandung memiliki kualitas yang kurang
baik. Jenis tanah di kawasan tersebut adalah tanah lempung lunak dan dari
penelitian sebelumnya nilai CBR tanah lempung lunak adalah 2,33%. Penambahan
10% kapur dan 0,4% serat karung membuat CBR tanah meningkat menjadi 12,76%.
Pada penelitian ini akan ditambahkan satu perlakuan lagi untuk semakin
meningkatkan nilai CBR. Perlakuan tambahan tersebut adalah dengan perendaman.

Inti permasalahan yang akan diangkat pada penelitian ini adalah:

1. Waktu pengeraman optimum untuk menghasilkan nilai CBR yang

maksimal

2. Seberapa besar peningkatan nilai CBR setelah ditambahkan perlakuan

tambahan yaitu pengeraman

1.3 Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menguji masa curing yang efektif untuk daya dukung tanah yang

maksimal.
2. Membandingkan nilai CBR tanah sebelum dan sesudah dicampur

campuran serat karung plastik dan kapur.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan rekayasa fisik tanah. Penentuan masa curing
efektif dilakukan dengan menentukan waktu perendaman yang menghasilkan nilai
CBR yang tertinggi. Pengujian dilakukan dalam 21 hari karena dianggap
merupakan waktu yang ideal untuk menunjukkan variasi peningkatan nilai CBR,
Titik pengujian nilai CBR akan diambil pada 5 titik pengeraman yaitu pada
pengeraman 3, 7, 14 dan 21 hari serta tanah asli. Uji yang dilakukan pada kondisi

soak.



Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalalah studi
Literatur, kemudian dilanjutkan dengan studi di laboratorium terhadap tanah
sampel baik sebelum diberi perlakuan maupun setelah diberi perlakuan.

Pengujian diawali dengan pengambilan sampel tanah di Perumahan Adipura
Gedebage Bandung. Kemudian pada sampel tanah tersebut yang belum diberi
perlakuan diuji nilai CBRnya untuk memastikan jenis tanah sampel yang diambil.

Rekayasa fisik tanah dilakukan di laboratorium dengan membuat campuran
tanah sampel dengan 10% kapur dan 0.4% serat karung] plastik yang diurai hingga
berukuran 1-2cm. Kemudian dilakukan pengeraman terhadap tanah sampel.
Pengeraman diuji pada hari ke 3, hari ke 7, hari ke 14 dan hari ke 21 serta tanah
asli. Dalam praktikum ini perendaman dilakukan di dalam chamber dan bahan
perendam yang digunaan adalah air. Pengujian dilakukan pada 5 titik tersebut dan

ditentukan nilai CBR masing-masing sampel, nilai CBR soak.

1.5 Metodologi Penelitian

Dari hasil penelitian tersebut, dicari nilai CBR tertinggi dan pada perlakuan
yang mana yang dapat menghasilkan nilai CBR tertinggi. Peningkatan nilai CBR
ini dibandingkan terhadap nilai CBR sebelumnya yaitu nilai CBR sampel tanah

tanpa perlakuan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Lapangan.
Studi Lapangan dilakukan untuk memeriksa serta mendapatkan informasi yang
bersifat langsung dan mengambil sampel tanah yang akan diuji.

2. Studi Pustaka.
Studi Pustaka dilakukan dengan mempelajari buku atau literatur serta jurnal
yang berhubungan dengan pengujian.

3. Uji Laboraturium.
Menguji sampel tanah yang telah diperoleh untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan.



1.6 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut.

1. BAB 1 Pendahuluan

2. BAB 2 Tinjauan Pustaka

3. BAB 3 Metode Penulisan
4. BAB 4 Analisis Data

5. BAB 5 Simpulan dan Saran



1.7 Diagram Alir

C D

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian



